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ABSTRAK

Kata Kunci: Daerah Tujuan Wisata, Masyarakat Lokal, Fasilitas Wisata Pantai. 

ABSTRAK
 Pemerintah Indonesia telah membuat kebijakan yang menetapkan sektor pariwisata menjadi salah satu sektor strategis yang memberikan kontribusi 
ekonomi bagi pendapatan negara, daerah, dan masyarakat.Kabupaten Halmahera Timur menjadi salah satu kabupaten/kota di Maluku Utara yang menjadi 
bagian dari wilayah penunjang pariwisata Nasional yang berlokasi di Pulau Morotai. Maka untuk mengembangkan sektor pariwisata di Kabupaten Halmahera 
Timur pemerintah kabupaten sedang mengembangkan dan mengatur strategi untuk pengembangan sektor pariwisata di �ap-�ap daerah yang memiliki 
potensi, keunikan, kekayaan alam yang indah, dan tempat yang memiliki nilai bersejarah, sebagai upaya pengembangan des�nasi wisata yang sudah ada atau 
menciptakan des�nasi wisata baru. 

 Wisata Pantai menjadi salah satu jenis obyek wisata yang menjadi pilihan andalan bagi �ap orang. Pantai Nyaolako menjadi daya tarik tersendiri dimata 
wisatawan karena terkenal dengan panorama alam yang indah, pemandangan pasir pu�h yang terbentang di sepanjang pantai,dengan kondisi kontur pantai 
rela�f datar, biota laut yang beragam diantaranya terumbu karang, rumput laut, beragam jenis ikan, kuda laut, bintang laut, teripang dll. Potensi lain yang dapat 
di sajikan pantai Nyaolako adalah aneka kuliner khas Halmahera Timur yang didominasi oleh makanan laut (seafood).
 Potensi pantai yang kaya dengan jumlah pengunjung wisata yang mengalami peningkatan �ap tahun maka dibutuhkan sarana fasilitas wisata yang dapat 
digunakan untuk memenuhi semuaa kebutuhan pengunjung yang datang berlibur ke pantai Nyaolako, serta dapat membantu perekonomian masyarakat lokal. 
Adanya perancangan fasilitas wisata dipantai Nyaolako dapat mempermudah ak�vitas pengunjung dan memberikan keuntungan bagi masyarakat Desa 
Nyaolako dan Kabupaten Halmahera Timur.

FASILITAS WISATA TIPE B DI PANTAI NYAOLAKO
KABUPATEN HALMAHERA TIMUR

ABSTRACT
 The Indonesian government has made a policy that determines the tourism sector to be one of the strategic sectors that makes an economic contribu�on to 
state, regional and community income. East Halmahera Regency is one of the districts/ci�es in North Maluku which is part of the Na�onal tourism suppor�ng 
area located in Morotai Island. So, to develop the tourism sector in East Halmahera Regency, the district government is developing and organizing strategies for 
developing the tourism sector in each region that has poten�al, uniqueness, beau�ful natural wealth and places that have historical value, as an effort to develop 
exis�ng tourist des�na�ons. exis�ng or crea�ng new tourist des�na�ons.

 Beach tourism is one type of tourist a�rac�on that is a mainstay choice for everyone. Nyaolako Beach is a special a�rac�on in the eyes of tourists because it 
is famous for its beau�ful natural panorama, views of white sand stretching along the beach, with rela�vely flat beach contour condi�ons, diverse marine biota 
including coral reefs, seaweed, various types of fish, seahorses, starfish, sea cucumbers etc. Another poten�al that Nyaolako beach can offer is a variety of typical 
East Halmahera culinary delights which are dominated by seafood.

 The poten�al of the beach is rich with the number of tourist visitors increasing every year, so tourist facili�es are needed that can be used to meet all the 
needs of visitors who come on holiday to Nyaolako beach, and can help the economy of the local community. The design of tourist facili�es on Nyaolako beach can 
facilitate visitor ac�vi�es and provide benefits for the people of Nyaolako Village and East Halmahera Regency.

Keywords: Tourist Des�na�on Areas, Local Communi�es, Beach Tourism Facili�es.

TYPE B TOURIST FACILITIES AT NYAOLAKO BEACH
EAST HALMAHERA DISTRICT

ABSTRAK

GEDUNG KEBUDAYAAN KOTA TOMOHON
DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNACULAR

Utuk memahami penger�an “ PERANCANGAN GEDUNG KEBUDAYAAN UNTUK MENUNJANG KEGIATAN- KEGIATAN KEBUDAYAAN DI KOTA TOMOHON”, dengan pendekatan Neo-vernacular, maka perlu di ketahui beberapa definisi 

sebagai berikut :

a) Gedung Kebudayaan  : Gedung kebudayaan adalah wadah atau fasilitas yang dapat menampung kegiatan dan segala aks�fitas dan mempelajari terkait denga kebudayaan. Bangunan kebudayaan dapat bermanfaat 

bagi masyarakat dan komunitas dengan fasilitas komersial ini Situs budaya dan sejarah memberikan rasa tempat sekaligus mendorong kebanggaan masyarakat dan pariwisata. Bangunan budaya, yang sering dikenal 

sebagai pusat budaya, organisasi nirlaba, gedung, atau kompleks yang didedikasikan untuk promosi budaya dan seni.

a) Kebudayaan adat fes�fal bunga minahasa : Fes�val Bunga Tomohon adalah acara tahunan yang diadakan di kota Tomohon, Sulawesi Utara, Indonesia. Fes�val ini merupakan perayaan yang menampilkan keindahan 

bunga-bunga yang ada di kota Tujuan dan Makna: Fes�val Bunga Tomohon diadakan untuk mempromosikan kekayaan alam dan budaya Tomohon, khususnya dalam hal bunga-bunga yang tumbuh subur di daerah 

tersebut. Fes�val ini juga bertujuan untuk meningkatkan pariwisata di kota Tomohon dan menjadi ajang untuk membangkitkan rasa kebersamaan dan kebanggaan masyarakat setempat

a) Neo-Vernacular : Neo-vernacular berasal dari bahasa Yunani, neo atau fonim yang berar� baru dan vernacular atau vernacullus yang berar� lokal. Jadi neo-vernacular berar� Bahasa setempat yang diucapkan dengan 

cara baru. Sedangkan arsitektur neo-vernacular adalah penerapan elemen arsitektur baik fisik maupun non fisik yang bertujuan melestarikan unsur lokal dalam suatu kebudayaan dan diperbaharui menuju modernisasi 

tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisi setempat (Salain, 2017).

a) Kota Tomohon : Kota Tomohon adalah sebuah kota di provinsi Sulawesi Utara, Indonesia. Kota ini terletak sekitar 25 kilometer sebelah selatan Manado, ibu kota provinsi Sulawesi Utara. Tomohon dikelilingi oleh 

pegunungan dan memiliki iklim yang sejuk. Sejarah awal Tomohon dapat ditelusuri kembali ke zaman penjajahan Belanda. Pada tahun 1919, Belanda mendirikan sebuah pos polisi di daerah ini yang kemudian menjadi cikal 

bakal perkembangan kota Tomohon. Pada tanggal 27 April 2003, Tomohon resmi menjadi sebuah kota otonom.

a) Suku Minahasa : Suku asli di Kota Tomohon adalah suku Minahasa. Suku Minahasa merupakan kelompok etnis mayoritas di wilayah Tomohon dan juga mendominasi wilayah-wilayah sekitarnya di Provinsi Sulawesi 

Utara, Indonesia. Masyarakat suku Minahasa memiliki budaya yang khas dan kehidupan sosial yang erat terkait dengan tradisi dan adat mereka. Kebudayaan suku Minahasa tercermin dalam berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari, seper� bahasa, kesenian, adat is�adat, dan kepercayaan. Bahasa Minahasa merupakan bahasa yang umum digunakan oleh penduduk Tomohon sehari-hari. Suku Minahasa juga terkenal dengan seni ukir kayu 

yang indah dan tarian-tarian tradisional mereka yang memperlihatkan warisan budaya yang kaya.

Keywords: Kota Tomohon, Ves�val Budaya, Budaya Adat Minahasa, Gedung Kebudayaan



TOMOHON CITY CULTURE BUILDING

WITH A NEO-VERNACULAR APPROACH

ABSTRACT

To understand the meaning of "DESIGN OF A CULTURAL BUILDING TO SUPPORT CULTURAL ACTIVITIES IN THE CITY OF TOMOHON", with a Neo-vernacular approach, it is necessary to know some defini�ons as follows:

a) Culture Building: Cultural buildings are containers or facilities that can accommodate activities and all activities and studies related to culture. Cultural buildings can benefit people and communities with these 

commercial facilities. Cultural and historical sites provide a sense of place while encouraging community pride and tourism. Cultural buildings, often known as cultural centers, non-profit organizations, buildings, or 

complexes dedicated to the promotion of culture and the arts.

a) Traditional culture of the minahasa flower festival : The Tomohon Flower Festival is an annual event held in the city of Tomohon, North Sulawesi, Indonesia. The festival is a celebration that showcases the beauty of 

flowers in the city of Purpose and Meaning: The Tomohon Flower Festival is held to promote the natural and cultural richness of Tomohon, particularly in terms of the flowers that thrive in the area. The festival also aims to 

boost tourism in Tomohon city and serve as a platform to generate a sense of community and pride in the local community.

a) Neo-Vernacular: Neo-vernacular comes from the Greek, neo or fonim meaning new and vernacular or vernacullus meaning local. So neo-vernacular means local language spoken in a new way. Meanwhile, neo-

vernacular architecture is the application of both physical and non-physical architectural elements that aim to preserve local elements in a culture and are updated towards modernization without eliminating local 

traditional values (Salain, 2017).

a) Tomohon City: Tomohon is a city in the province of North Sulawesi, Indonesia. It is located about 25 kilometers south of Manado, the capital of North Sulawesi province. Tomohon is surrounded by mountains and has a 

mild climate. Tomohon's early history can be traced back to the Dutch colonial era. In 1919, the Dutch established a police post in this area which later became the forerunner of the development of Tomohon city. On April 27, 

2003, Tomohon officially became an autonomous city.

a) Minahasa tribe: The indigenous tribe in Tomohon City is the Minahasa tribe. They are the majority ethnic group in the Tomohon area and also dominate the surrounding areas in North Sulawesi Province, Indonesia. The 

Minahasan people have a distinctive culture and social life that is closely related to their traditions and customs. Minahasa culture is reflected in various aspects of daily life, such as language, arts, customs and beliefs. The 

Minahasa language is a common language used by Tomohon residents on a daily basis. The Minahasans are also famous for their beautiful wood carvings and traditional dances that showcase their rich cultural heritage.

Keywords: Tomohon City, Cultural Fes�val, Minahasa Customary Culture, Culture Building
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ARTI JUDUL GEDUNG KEBUDAYAAN KOTA TOMOHON DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNACULAR projek tugas akhir 

Gedung kebudayaa

 Gedung kebudayaan adalah wadah atau 
fasilitas yang dapat menampung kegiatan dan 
segala akstifitas dan mempelajari terkait denga 
kebudayaan.

Kebudayaan minahasa Pendekatan Neo-VernacularKota Tomohon Festifal Budaya

arsitektur neo-vernacular adalah penerapan 
elemen arsitektur baik fisik maupun non fisik yang 
bertujuan melestarikan unsur lokal dalam suatu 
kebudayaan dan d iper baharu i  menu ju 
modernisasi tanpa menghilangkan nilai-nilai 
tradisi setempat.

Latar Belakang

SULAWESI

SULAWESI UTARA

Kota Tomohon
Kota Tomohon adalah sebuah kota yang terletak di 
Provinsi Sulawesi Utara, Indonesia. Kota ini terletak di 
sebelah utara ibu kota provinsi, Manado. Kota 
Tomohon terletak di dataran tinggi dengan ketinggian 
sekitar 700 hingga 1.000 meter di atas permukaan laut.

hal ini membuatnya memiliki iklim yang sejuk dan nyaman, terutama 
dibandingkan dengan kota-kota lain di sekitarnya yang cenderung 
lebih panas. karna letaknya yang berada khaki gunung sehingga kota 
ini dikelilingi oleh kebun-kebun dan pegunungan yang menawarkan 
pemandangan alam yang menarik.

Kebudayaan dan pariwisata
Kota Tomohon

GEDUNG KEBUDAYAAN KOTA TOMOHON
DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNACULAR

kota tomohon sebagai kota bunga
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Kebudayaan kota tomohon

profil kota tomohon

“penyelenggara parade bunga tomohon
internasional flower festifal”

“kebragaman kebudayaan minahasa
yang masi kental dan masi berlanjut”

Komunitas Pentas seni adat minahasa adalah komunitas yang terdiri dari semua jenis kalangan mulai 

dari remaja sampai orang dewasah yang berfokus ke pada kesenian dan budaya minahasa, kebudayaan 

adat minahasa yang masi kental dan masi berlanjut sampai skarang seperti tari has daera mangket, 

mangket adalah tarian has minahsa yang seudah menjadi pengetahuan atau tradisi bagi para pemuda dan 

pemudi di minahasa tarian ini juga sudah sering di perlombakan sampai luarnegri dan menjadi daya Tarik 

bagi yang berkunjung di tomohon, kedua ada tari kabasaran yaitu tarian perang has suku minahasa dan 

ada mapalus adalah paduan suara dengan lirik lagu Bahasa daera dan semua kegiatan budaya tersebut 

juga di iringi music dengan alat musik has minahasa. 

Kota Tomohon adalah sebuah kota yang terletak 
di Provinsi Sulawesi Utara, Indonesia. Kota ini 
terletak di sebelah utara ibu kota provinsi, 
Manado. dengan memiliki nilai-nilai budaya yang 
ke n t a l  d a n  m a s i  d i  p e r t a h a n ka n  o l e h 
masyarakatnya.

merupakan acara tahunnan di kota tomohon 
dimana festifal yang menampilkan kebudayaan 
has minahasa dan keindahan hasil alam 
minahasa ke dalam aacara festifal internasional.

kebudayaan has minahasa yang masi kental 
berupa seni tari seni bahasa dan seni music masih 
kental dan terus di jaga oleh masyarakatnya.
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Cultur event

Pengaruh budaya dan adat istiadat terhadap kehidupan 
masyarakat Tomohon terjadi pada pola pengelompokan sosial, 
dimana pada umumnya masyarakat di Kota Tomohon ber-etnis 
Minahasa, maka kebiasaan dan adat istiadat Minahasa

Pertunjukan dan acara budaya di Minahasa, Sulawesi Utara, Indonesia, mungkin memiliki berbagai macam bentuk. Ini termasuk tarian tradisional, musik, upacara adat, dan 
festival budaya 

ivent kebudayaan kota Tomohon

Masyarakat Kota Tomohon sama seperti masyarakat Minahasa 
pada umumnya memiliki adat istiadat dan budaya yang dikenal 
dengan sebutan Mapalus. Budaya mapalus atau bekerja bersama 
dan saling bantu ini telah berakar dan membudaya di kalangan 
masyarakat Minahasa.

1

Kota Tomohon yang penduduknya sebagian besar adalah suku 
Minahasa, mempunyai tarian perang yang bernama Kabasaran. 
Kabasaran adalah sekelompok pria yang memakai baju adat 
perang Minahasa.

MAPALUS

2
TARI ADAT

Kolintang adalah instrument musik yang berasal dari Minahasa 
biasanya Kolintang dipakai sebagai pengiring dari seorang 
penyanyi lagu-lagu daerah ataupun cuma musik instrumen saja.

3
MUSIK ADAT

Musik bambu juga adalah musik tradisional dari Minahasa satu regu 
terdiri 30 – 40 orang bahkan ada yang lebih. Musik bambu dari 
Minahasa juga sudah sangat terkenal di Indonesia bahkan tidak 
jarang acara dari luar Sulawesi Utara yang mengundang 1 regu 
musik bambu.

4
MUSIK BAMBU

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di Kota Tomohon selain 
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa percakapan juga 
menggunakan bahasa daerah Minahasa. Seperti diketahui di 
Minahasa terdiri dari delapan macam jenis bahasa daerah yang 
dipergunakan o leh delapan etn i s  yang ada,  sepert i  : 
Tountemboan,Toulour,Tombulu

5
SENI BAHASA

teradisi adat

ragam ivent budaya tomohon
Pengaruh budaya dan adat istiadat 
terhadap kehidupan masyarakat Tomohon 
terjadi pada pola pengelompokan sosial, 
dimana pada umumnya masyarakat di 
Kota Tomohon ber-etnis Minahasa, 

mapalus di adakan 
hampir setiap tahun 
tergantung ivent di 
laksanakan

Kota Tomohon yang penduduknya 
sebagian besar adalah suku Minahasa, 
mempunyai tarian perang yang bernama 
Kabasaran.

T a r i  K a b a s a r a n 
m u n g k i n  j u g a 
ditampilkan dalam 
festival budaya lokal,

Kolintang adalah instrument musik yang 
berasal dari Minahasa biasanya Kolintang 
dipakai sebagai pengiring dari seorang 
penyanyi lagu-lagu daerah ataupun cuma 
musik instrumen saja.

T a r i  K a b a s a r a n 
m u n g k i n  j u g a 
ditampilkan dalam 
festival budaya lokal,

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di 
Kota Tomohon selain menggunakan 
Bahasa Indones ia sebagai  bahasa 
percakapan juga menggunakan bahasa 
daerah Minahasa.

T a r i  K a b a s a r a n 
m u n g k i n  j u g a 
ditampilkan dalam 
festival budaya lokal,

Dari seluruh bentuk kesenian Minahasa, tari-
tarian adalah kesenian yang paling banyak 
jenisnya dan sangat bervariasi. Sejak 
dahulu, tari-tarian sudah menjadi bagian 
dari kehidupan orang Minahasa.

T a r i  K a b a s a r a n 
m u n g k i n  j u g a 
ditampilkan dalam 
festival budaya lokal,

pesta kolintang setap 
bulan oktober 2019

f e s t i v a l  b u d a y a 
tomohon

M a e s t r o  T r a d i s i 
To m b u l u  To m o h o n 
Akan Tampil di Seminar 
Internasional, Festival 
Tradisi Lisan ke-XII

M a e n g ke t  d a n 
Kol intang Minut 
Berjaya di Tingkat 
Dunia

Tomohon internasional flower festifal

IVENT TERBESAR TOMOHON

event ini di lakukan sebagai puncak 
peromosi kota dan sebagai penyambut 
hari hut kota tomohon
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Kesenian adat minahasa

Seni tari Minahasa adalah bentuk seni tari tradisional yang berasal dari 
Minahasa, sebuah daerah di provinsi Sulawesi Utara, Indonesia. Tari Minahasa 
memiliki ciri khas tersendiri dan mencerminkan budaya dan tradisi masyarakat 
Minahasa

Penari dalam tari Minahasa mengenakan busana tradisional 
yang kaya warna dan aksesoris. Biasanya, mereka memakai 
pakaian adat yang terbuat dari kain tenun dan dihiasi 
dengan berbagai hiasan seperti kalung, anting, dan hiasan 
kepala.

Gerakan dalam tari Minahasa cenderung lemah gemulai 
dan mengikuti ritme musik tradisional. Gerakan tari ini sering 
kali menggambarkan aktivitas sehari-hari, seperti bekerja di 
sawah, mengambil air dari sungai, atau berburu.

Bahasa adat Minahasa menggunakan istilah-istilah 
khusus yang tidak digunakan dalam bahasa sehari-
hari. Ini termasuk istilah-istilah yang berkaitan 
dengan upacara adat, ritual keagamaan, dan 
adat istiadat Minahasa. Istilah-istilah ini sering kali 
memiliki makna mendalam dan khusus dalam 
konteks budaya Minahasa

Busana

KESENIAN TARI KABASARAN MINAHASA

gerakan

musik

Musik dalam tari Minahasa umumnya menggunakan 
instrumen-instrumen tradisional seperti kolintang (sejenis alat 
musik perkusi), gong, dan rebana. Musik ini menciptakan 
irama yang khas dan mengiringi gerakan penari.

ISTILA

Tari Maengket adalah salah satu jenis seni tari tradisional yang berasal dari 
daerah Minahasa, Sulawesi Utara, Indonesia. Tarian ini adalah bagian integral 
dari budaya Minahasa dan sering ditampilkan dalam berbagai upacara adat, 
perayaan budaya, dan acara penting lainnya.

KESENIAN TARI MAENGKET MINAHASA

Penari dalam tari Minahasa mengenakan busana tradisional 
yang kaya warna dan aksesoris. Biasanya, mereka memakai 
pakaian adat yang terbuat dari kain tenun dan dihiasi 
dengan berbagai hiasan seperti kalung, anting, dan hiasan 
kepala.

Gerakan dalam tari Minahasa cenderung lemah gemulai 
dan mengikuti ritme musik tradisional. Gerakan tari ini sering 
kali menggambarkan aktivitas sehari-hari, seperti bekerja di 
sawah, mengambil air dari sungai, atau berburu.

Tari Minahasa seringkali mengangkat tema-tema yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, mitologi, atau 
cerita-cerita legenda dari daerah tersebut. Ini membantu 
melestarikan cerita-cerita dan nilai-nilai budaya Minahasa

Busana

gerakan

musik

Musik dalam tari Minahasa umumnya menggunakan 
instrumen-instrumen tradisional seperti kolintang (sejenis alat 
musik perkusi), gong, dan rebana. Musik ini menciptakan 
irama yang khas dan mengiringi gerakan penari.

tema

Seni musik Minahasa mencerminkan kekayaan budaya dan tradisi musik yang 
dimiliki oleh masyarakat Minahasa di Sulawesi Utara, Indonesia. Musik Minahasa 
memiliki berbagai elemen dan instrumen yang khas, dan seringkali digunakan 
dalam berbagai acara adat, upacara keagamaan, hiburan, dan perayaan 
budaya.

KESENIAN TARI MINAHASA

Kolintang adalah salah satu instrumen musik tradisional 
Minahasa yang paling terkenal.

Tondeng adalah alat musik perkusi tradisional yang terbuat 
dari kayu. Biasanya, tondeng dimainkan dengan cara dipukul 
atau digesek untuk menghasilkan suara.

Tinambunan adalah alat musik tradisional Minahasa yang 
terbuat dari kayu atau bambu. Alat musik ini dimainkan 
dengan cara dipukul atau digesek dan menghasilkan suara 
yang khas.

kolintang

tondeng

gong

Gong digunakan dalam berbagai upacara dan pertunjukan 
di Minahasa. Berbagai ukuran gong dapat digunakan untuk 
menciptakan variasi nada dan ritme.

Tinambunan

Bahasa adat Minahasa adalah bahasa yang 
digunakan dalam berbagai upacara adat, ritual 
keagamaan, dan acara budaya di daerah Minahasa, 
Sulawesi Utara, Indonesia. Bahasa adat ini memiliki 
karakteristik khusus yang membedakannya dari 
bahasa sehari-hari yang digunakan oleh masyarakat 
Minahasa dalam konteks komunikasi sehari-hari. 

BUDAYA BAHASA DAERA MINAHASA

Tari Minahasa seringkali mengangkat tema-tema yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, mitologi, atau 
cerita-cerita legenda dari daerah tersebut. Ini membantu 
melestarikan cerita-cerita dan nilai-nilai budaya Minahasa

tema

Bahasa adat Minahasa sering kali diwarnai dengan 
puisi, perumpamaan, dan bahasa figuratif. Puisi-puisi 
ini digunakan untuk menghormati atau merayakan 
kejadian atau tokoh tertentu dalam upacara adat 
dan ritual

PUISI DAN PERUMPAMAAN

Bahasa adat Minahasa digunakan dalam berbagai 
konteks keagamaan, termasuk doa-doa dan 
ucapan syukur. Bahasa ini memiliki kata-kata dan 
frasa khusus yang digunakan dalam doa-doa untuk 
memohon berkat dan perlindungan dari kekuatan 
gaib

KEBERANGKATAN DAN DOA

bahasa 

minahasa

kesenian yang ada di kta omohon sangat banyak dan 
mengandung banyak arti serta memebrikan identias bagi para 
masyarakat minahasa, dengan adanya kesenian adat bisa 
membantu untuk mengembangkan diri dan sebagai daya tarik 
wisatawan.
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“komunitas tari adat dan misik dan
komunitas petani florikultural dalam 

membantu penyelenggaraan kebudayaan
minahasa”

komunitas senitari adat dan florikultural

kekurangan vasilitas
1

3

2

5

4

simbol
daya
tarik

cagar
budaya

“tidak adanya fasilitas dan promosi
pada kebudayaan minahasa”

program pemerinta tahun 2016 : 
respon warga pada fungsi (BPPD) tomohon
38% menilai cukup
33% menilai baik
29% kurang baik

memenuhi aspek sosial ekonomi dan
budaya

memenuhi aspek fisik

+

-

1 2 3

3

Permasalahan Fungsional Permasalahan Arsitektural

penyediaan fasilitas pendukung untuk menunjang
ivent TIFF tomohon.

Fasilitas Jika acara menarik banyak pengunjung 
sehingga membutukan fasilitas yang dapat membuat
pengunjung merasa nyaman.

tidak adanya fasilitas yang memadahi untuk para
komunitas adat dan flori kultural minahasa.

program ruang TIFF belum merespon aktivitas
para pengunjung dan komunitas adat minahasa
secara optimal.

tidak adanya sebuah sektor terpusat dalam setiap 
event kebudayaan di tomohon

penyediaan fasilitas bangunan atau ruang yang 
dapat menunjang kegiatan mini event TIFF

kurangnya pengaplikasian tentang kebudayaan minahasa 

penataan sektor serta fasilitas penunjang ivent

belum tersedianya ruang-ruang non-struktural
yang mampu memadahi kapasitas pengunjung
secara masal pada satu lokasi.

penyedian ruang untuk ragam kegiatan ivent ataupun
non ivent pada TIFF

penyediaan massa banguan yang masif agar mewadahi
seluruh program raung yang di butukan

pengaplikasian fasilitas yang dapat memberikan 
kesan adat kebudayaan minahasa

AMHITEATER minahasa adalah salasatu 
amhiteater yang masi ada dan masi 
beroperasi tapi hanya sebagai tempat 
p a r i w i s a t a  u n t u k  k e g i a t a n 
kebudayaan sudah mulai jarang di 
gunakan 

CONVENCENTER tomohon adalah 
salasatu fasilitas pendukung yang di buat 
pemerintah kota tomohon ketika ada 
acara besar, akses ke gedung ini harus 
meminta ijin, gedung juga berfungsi 
sebagai gedung sewa yang melayani 
kegiatan selain event besar, dan untuk 
skala ivent kecil jarang di gunakan

aphiteater woloan convencententer tomohon

merupakan area kantor dinas kebudayaan kota 
tomohon tempat ini di fasilitas denan taman dan satu 
panggung pertunjukan. rencana awal tempat ini ebagi 
taman kota dengan tema kebudayaan minahasa lalu 
beralih fungsi menjadi kanor

taman kota tomohon

komunitas seni budaya minahasa untuk kegiatan 
peforma dan latihan di lakukan di tempat seadanya dan 
ada juga di sekolah atau di lapangan luas untuk 
melakukan latihan mereka.

fasilitas

plus : masi menjadi area kebusayaan yang masi
terjaga dan has minahasa

tempat susah di jangkau dan termakan
usia

minus : 
plus : fasilitas yang moderen dan musah akses

fasilitas sewa yang di gunakan ketika ada
ivent besar

minus : 

plus : area dekat deangn pusat kota dan akses yang musa
fasilitas kecil dan masuk dalam area kantor dinasminus : 

minat masyarakat

masyarakat Minahasa pada umumnya memiliki 
adat istiadat dan budaya yang dikenal 
dengan sebutan Mapalus. Budaya mapalus 
atau bekerja bersama dan saling bantu ini telah 
berakar dan membudaya di kalangan 
masyarakat Minahasa.

minat masyarakat kota tomohon pada kebudayaan masi sant tinggi dengan 
ada banyaknaya kegiatan kebudayaan yang selalu di lakukan setiap tahunya 
bahkan kota tomohon memiliki main ivent mereka yaitu TIFF (tomohon 
internasional flower festifal)

faktor pendukung 

kesadaran pentingnya 
Warisan Budaya

memi l ik i  komunitas 
budaya yang aktif

Rasa Kebersamaan

Pentingnya Seni sebagai 
Ungkapan Identitas

Pendorong Pariwisata

Dukungan Pemerintah 

FASILITAS

organisasi kebudaan minahasa

komunitas kebudayan di bimbing langsung dari dinas kebudayaan dan ketika ada 
ivent besar akan di selenggarakan komunitas akan di berikan invo kegiatan ke setiap 
ketua komunitas

ke eksifitas pengguna pada fasilitas yang ada masi kuran 
gyang mana fasilitas yang di sediakan masi kurang memuaskan 
mulai dari jarak, jumlah kapasitas dan kebudahan akses ke 
bangunan.



LATAR BELAKANG 07BAB 1

Permasalahan Fungsional Permasalahan Arsitektural

penyediaan fasilitas pendukung untuk menunjang
ivent  tomohon.

Fasilitas Jika acara menarik banyak pengunjung 
sehingga membutukan fasilitas yang dapat membuat
pengunjung merasa nyaman.

tidak adanya fasilitas yang memadahi untuk para
komunitas adat dan flori kultural minahasa.

program ruang kebudayan belum merespon aktivitas
para pengunjung dan komunitas adat minahasa
secara optimal.

tidak adanya sebuah sektor terpusat dalam setiap 
event kebudayaan di tomohon

penyediaan fasilitas bangunan atau ruang yang 
dapat menunjang kegiatan mini event budaya

Baga imana  merancang  gedung  kebudayaan  yang  mampu  men jad i  f as i l i t as  penun jang  yang  mewadah i  sega la  ak t i fi tas  dan  keg ia tan

dalam ivent tahuhan tomohon internasional flower festival (TIFF) dan kegiatan organisasi kebudayaan dengan yang ada di kota Tomohon dengan unsur kebudayaan minahasa.

Rumusan masalah

kurangnya pengaplikasian tentang kebudayaan minahasa 

penataan sektor serta fasilitas penunjang ivent

belum tersedianya ruang-ruang non-struktural
yang mampu memadahi kapasitas pengunjung
secara masal pada satu lokasi.

penyedian ruang untuk ragam kegiatan ivent ataupun
non ivent pada setiap acara adat 

penyediaan massa banguan yang masif agar mewadahi
seluruh program raung yang di butukan

pengaplikasian fasilitas yang dapat memberikan 
kesan adat kebudayaan minahasa

minat masyarakat

kota tomohon dengan jumlah kegiatan kebudayaan yang banyak jumlah fasilitas pendukung kegiatan sangat sedikit
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TRANSFORMASI
DESAINKONSEP
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KONSEP PENATAAN MASA BANGUNAN

MENGUNDANG

GOTONG ROYONG

KEBEBASAN

MELINDUNGI

MENYERANG

KEBEBASAN

MENYAMBUT

TAMU UNDANGAN

SEMANGAT

DALAM BERAKTRASI

KEBEBASAN

MENDISAIN AREA ATAU TEMPAT UNTUK MENDUKUNG SEGALA AKTIFITAS KEBUDAYAAN KOTA 
TOMOHON SEPERTI EVENT YAITU KEBUDAYAAN LOKA SEPERTI TARI ADAT SENI MUSIK DAN SENI 

BAHASA, DENGAN FASILITAS YANG DAPAT MEMADAHI PARA PELAKU PENGGUNA.

NEO-VERNAKULAR

TYPOLOGI
ADAT ISTIADAT

RUMA ADAT

TARI MANGEKET

TARI KABASARAN

GEDUNG KEBUDAYAAN

MENJADI DAYA TARIK WISATAWAN LUAR NEKRI ATAUPUN DALAM NEKRI DENGAN FASILITAS YANG 
MEMADAHI BAGI PENGUNJUNG DAN PELAKU KEBUDAYAAN

KONSEP DASAR

PERANCANGAN DISAIN BANUNAN MELIHAT KEBUTUHAN YANG 
DIBUTUKAN SEPERTI GEDUNG PENGELOLAH UNTUK MENGELOLAH 

AKTIFITAS GEDUNG DAN GEDUNG PERTUNJUKAN UNTK AREA PEFORMA 
DALAM GEDUNG DAN AREA PUBLIC UNTUK PARA PENGUNJUNG

MENGUNAKAN ARSITEKTUR NEO VERNACULAR 
DENGAN MENERAPKAN PRINSIP, 

FILOSOFI,BUDAYA,TEKNIS DAN ARSITEKTUR 
LOKAL

BANGUNAN DIRANCANG DENGAN KEPERLUAN DARI PARA PENGGUNA 
BANGUNAN GEDUNG KEBUDAYAAN

BANTUK BANGUNAN TERINSPIRASI DARI BENTUK 
RUMA ADAT MINAHASA DEGAN PENATAAN RUANG 
SESAI DENGAN FILOSOFI GERAKAN HAS MINAHASA

PENATAAN MASA BANGUNAN PADA SITE

KONSEP PERANCANGAN

Orientasi dalam penataan ruang dan bangunan berdasarkan 
alur Aktivitas Pengguna dengan aktitanya dan aspek kebutuhan ruang-

ruang dalam bentuk visual dan rasa

masing masing bangunan memiliki fungsi dan 
tujuan yang sudah di kususkan yang sesaui 

dengan �loso� 

Pemisahan dari masing-masing fungsi bangunan berdasarkan alur 
pengguna dan sistematik pengolahan, pelaku kebudayaan dan memberikan 

ruang Penunjang dengan tujuan 
menghidupkan aktivitas lainnya dengan menyediakan kegiatan tambahan 

dalam kawasan area terbuka atau taman pada bangunan

KONSEP FILOSOFI

MENYAMBUT

TAMU UNDANGAN

SEMANGAT

DALAM BERAKTRASI

KEBEBASAN

menjadi area penyambut undangan
pada penataan bangunan

menjadi main building yang akan
menjadi semua aktifitas 
kesenian dalam gedung

menjadi area kusus publi
pada zonasi

BAB 5
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RUANG DIREKTUR (KETUA)

RUANG WAKIL KETUA

RUANG BENDAHARA

RUANG ASIP

RRUANG STAFF

RUANG LOBY

RUANG ADMINISTRASIRUANG RAPAT

TOILET

TOILET

RAUNG STAFF DIVISI PELAYANAN

RUANG STAFF DIVISI BUDAYA

RUANG STAFF DIVISI OPERASIONAL

AREA PARKIR pengelolah

TOILET

KONSEP PENATAAN MASA BANGUNAN

RUANG TICKETING
RUANG

INFORMASI PELAYANAN

RUANG SECURITY

RUANG CCTV

GUDANG

RUANG CLINING SERVIS RUANG ME

RUANG TEKNISI

AREA PARKIR karyawan

POS SATPAM

TOILET

AREA SEMI-PRIVAT

AREA PUBLIK

POS SATPAM

TOILET

RUANG PEKERJA FOOD CORD 

TOILET

R.PEKERJA FC

R.KEPALA FC

DAPUR

RUANG LOBY

TEATER

RUANG LATIHAN

RUANG PESERTA

RUANG RIAS PENARI WANITA MANGEKET 

RRUANG RIAS PENARI PERIA MANGEKET 

RUANG RIAS PENARI WANITA KABASARAN 

RRUANG RIAS PENYANYI SENI BAHASA

GUDANG ALAT MUSIK

TOILET

R.PENYIMPANAN MAKANANGEDUNG KEBUDAYAAN

AMHITEATER

AREA PARKIR karyawan

MENYAMBUT

TAMU UNDANGAN

SEMANGAT

DALAM BERAKTRASI

KEBEBASAN

menjadi area penyambut undangan
pada penataan bangunan

menjadi main building yang akan
menjadi semua aktifitas 
kesenian dalam gedung

menjadi area kusus publi
pada zonasi

POS SATPAM POS SATPAM

RUANG PEKERJA FOOD CORD 

TOILET

R.PEKERJA FC

R.KEPALA FC

DAPUR

TEATER

RUANG LATIHAN

RUANG PESERTA

RUANG RIAS PENARI WANITA MANGEKET 

RRUANG RIAS PENARI PERIA MANGEKET 

RUANG RIAS PENARI WANITA KABASARAN 

RRUANG RIAS PENYANYI SENI BAHASA

GUDANG ALAT MUSIK

TOILET

R.PENYIMPANAN MAKANAN

GEDUNG KEBUDAYAAN

RUANG LOBY

AMHITEATER

taman taman

RUANG DIREKTUR (KETUA)

RUANG WAKIL KETUA

RUANG BENDAHARA

RUANG ASIP

RRUANG STAFF

RUANG ADMINISTRASIRUANG RAPAT

TOILET

TOILET

RAUNG STAFF DIVISI PELAYANAN

RUANG STAFF DIVISI BUDAYA

RUANG STAFF DIVISI OPERASIONAL TOILET

RUANG LOBY AREA PARKIR pengelolah

lantai2 pengelolah 

lantai 1 pelayanan

lantai 1 pelayanan
lantai 1 pelayanan

food cord

amhitater

area para penari

taman

zonasi ruang di bagi sesai filosofi tari adat

BAB 5
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RUANG DIREKTUR (KETUA)

u
ta

m
a

RUANG WAKIL KETUA

RUANG ADMINISTRASI

RUANG BENDAHARA

RUANG RAPAT

RUANG ASIP

RRUANG STAFF

RAUNG STAFF DIVISI PELAYANAN

RUANG STAFF DIVISI BUDAYA

RUANG STAFF DIVISI OPERASIONAL

RUANG LOBY

RUANG TICKETING

RUANG INFORMASI PELAYANAN

RUANG SECURITY

RUANG CCTV

GUDANG

RUANG CLINING SERVIS

RUANG ME

RUANG TEKNISI

RUANG PEKERJA TIKET

TOILET

TAMAN

KANTIN

FOOD CORD

DAPUR

RUANG PEKERJA FOOD CORD 

AREA TENAN

RUANG PENYIMPANAN MAKANAN

AREA PARKIR

POS SATPAM

GEDUNG KEBUDAYAAN

TEATER

AMHITEATER

GUDANG ALAT MUSIK

RUANG LATIHAN

TOILET

TAMAN

KANTIN

FOOD CORD

DAPUR

RUANG PEKERJA FOOD CORD 

AREA TENAN

RUANG PENYIMPANAN MAKANAN

AREA PARKIR

POS SATPAM

RUANG PESERTA

RUANG RIAS PENARI WANITA MANGEKET 

RRUANG RIAS PENARI PERIA MANGEKET 

RUANG RIAS PENARI WANITA KABASARAN 

RRUANG RIAS PENARI PERIA KABASARAN 

RRUANG RIAS PENYANYI SENI BAHASA

TOILET

TAMAN

KANTIN

FOOD CORD

DAPUR

RUANG PEKERJA FOOD CORD 

AREA TENAN

RUANG PENYIMPANAN MAKANAN

AREA PARKIR

POS SATPAM

AREA PARKIR pengelolah

AREA PARKIR dropoff barang

AREA PARKIR karyawan

AREA PARKIR pengunjung

RUANG PANGGUNG PENONTON TEATER

LOBBY GEDUNG KEBUDAYAAN

RUANG PANGGUNG PENONTON AMHITEATER

RUANG LOBY

AREA PARKIR pengelolah

RUANG TICKETING
RUANG

INFORMASI PELAYANAN

RUANG SECURITY

RUANG CCTV

GUDANG

RUANG CLINING SERVIS RUANG ME

RUANG TEKNISI

AREA PARKIR karyawan

TOILET

TOILET

RUANG PEKERJA FOOD CORD 

TOILET

R.PEKERJA FC

R.KEPALA FC

DAPUR

RUANG LOBY

TEATER

RUANG LATIHAN

RUANG PESERTA

RUANG RIAS PENARI WANITA MANGEKET 

RRUANG RIAS PENARI PERIA MANGEKET 

RUANG RIAS PENARI WANITA KABASARAN 

RRUANG RIAS PENYANYI SENI BAHASA

GUDANG ALAT MUSIK

TOILET

R.PENYIMPANAN MAKANAN

GEDUNG KEBUDAYAAN

RUANG LOBY

AMHITEATER

AREA PARKIR karyawan

taman

RUANG DIREKTUR (KETUA)

RUANG WAKIL KETUA

RUANG BENDAHARA

RUANG ASIP

RRUANG STAFF

RUANG ADMINISTRASIRUANG RAPAT

TOILET

TOILET

RAUNG STAFF DIVISI PELAYANAN

RUANG STAFF DIVISI BUDAYA

RUANG STAFF DIVISI OPERASIONAL TOILET

RUANG LOBY AREA PARKIR pengelolah

GEDUNG PENGELOLAH LT 1

GEDUNG PENGELOLAH LT 2

LOBBY/HALL

LOBBY/HALL

GEDUNG
PERTUNJUKAN

GEDUNG PENGELOLAH LT 1

R.KOMUNITAS
BUDAYA

KANTIN

TAMAN

Pembagian Komponen 
Fungsi Massa Site

AREA PARKIR

MASA BANGUNAN

AMHITEATER

TAMAN
AREA PARKIR

AREA PARKIR

GEDUNG UTAMA

KANTIN TAMAN

DEPAN
ABNGUNAN

ALUR AKSES BANGUNAN
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lokasi
site

372,55 m

st ruktur  atap 
yang lebar dan 
a g a k  n a i k 
m e m b e r i k a n 
a f e k  s e j u k 
p a d a 
bangunan.

a t a p 
a b n g u n a n 
a k a n  m e b i h 
b e s a r 
bertujuan untuk 
melindungi

kisi kisi

12 pm12 pm

m e m b u a t  a t a p 

m e m b e r 

memberikan kisi-kisi 
pada bangunan 
adar mengurangi 
p e n c a h a a a n 
berlebih

a t a p 
abngu

RESPONT SITE MATAHARI lokasi
site

372,55 m

d a n  b o l o g a n 
pada bangunan 
a g a r  a n g i n 
muda masuk

membuat jarak antar 
b a n g u n a n  d a n 
memberikan partsi 
atau kisis kisi

RESPONT SITE KEBISINGAN

lokasi
site

372,55 m

area endrence gedung pertunjukan area taman

taman

RESPONT SITE HUJAN lokasi
site

372,55 m372,55 m

m e m b u a t  a t a p 
bangunan lebih 
untuk melindungi 
b a n g u n a n  d a r i 
hujan

d a n  b o l o g a n 
pada bangunan 
a g a r  a n g i n 
muda masuk

gedung pengelolah

gedung kebudayaan

fasilitas penari amhiteaer amhiteaer

simbolic

simbolic

facade

atap

3. Pertunjukan - penari - audience

Arak-arakan Berperang Kebebasan Selesai

penonton

tamu penari

penonton

alur

RAUNG
TRANSISI

orientasi bangunan mengarah ke 
arah selatan dengan filosofi 

bangunan sebagai tamu 

bagiantengah banguna akan di 
buat melingkar degan filosofi 

gotongroyong,merangkul, dan 
kebersamaan

orientasi bangunanmengarah ke 
nanan dan kiri, bagian kiri dan 

kanan bangunan adalah area yang 
paling banyak aktifitas

mengunakan bentuk melengkung pada 
abngunan degan mengikuto pola alur 

gerakan.

mengunakan bentuk 
tegak dan menjulur 

kedepan serta 
memberikan elevasi 
dari atas menurun ke 

bawa

memberikan 
bentukberlawana

n pada depan 
dan belakang 

bangunan

372,55 m

KUBAHAN MASA MENUNJUKAN LETAK BANGUNAN YANG 
ADA DI TENGAH SITE

KUBAHAN MASA BANGUNAN

gedung pengelolah

KUBAHAN MASA 

PENAMBAHAN AKSES MENGIKUTI POLA AKSES DARI TARI 
KABASARAN

AKSES PENARI

KUBAHAN MASA 

KONTUR 2M

KONTUR 1.5M

AKSES 

KUBAHAN MASA 

AKSES 

AKSES 

MEMBERIKAN LUBANGAN PADA BADAN MASA UNTUK 
AKSESBILITAS DAN PENGHAWAAN PADA BANGUNAN.

PEMBAGIAN MASA MENYESUAIKAN DENGAN PROGRAMING 

MEMBERIKAN ELEFASI PADA BANGUNAN YANG MANA 
BAGIAN DEPAN MEMILIKI TINGGI 2 LANTAI DAN BANGUNAN 

LAIN 1 LANTAI

MEMBEIRKAN PENUTUP ATAP PADA BANGUNAN 

12
2

3
34

GEDUNG PENGELOLA

GEDUNG PENARI

GEDUNG PUBLIC

GEDUNG PEFORMA

1

2

3

4
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mengunakan bentuk melengkung 
pada abngunan degan mengikuto 

pola alur gerakan.

mengunakan 
bentuk tegak dan 
menjulur kedepan 
serta memberikan 
elevasi dari atas 

menurun ke bawa

memberikan 
bentukberlawa

nan pada 
depan dan 
belakang 
bangunan

orientasi bangunan mengarah ke 
arah selatan dengan filosofi 

bangunan sebagai tamu 

bagiantengah banguna akan di 
buat melingkar degan filosofi 

gotongroyong,merangkul, dan 
kebersamaan

orientasi bangunanmengarah ke 
nanan dan kiri, bagian kiri dan 

kanan bangunan adalah area yang 
paling banyak aktifitas

AREA PARKIR  SITE BANGUNAN PENGELOALH DAN GALERY AREA GEDUNG PERTUNJUKAN GEDUNG PERTUNJUKAN GEDUNG PENARI DAN FOOD CORD

BAB 5
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